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First-time mothers would have psychological changes
such as high anxiety. To reduce anxiety during childbirth
was the presence of a family, such as a husband. The
presence of the husband would have a positive influence
on the mother's physical readiness. The goal was to know
The Relationship of Husband's attendant with
Primigravida's Anxiety at the First Childbirth at Health
Primary Care Centre Kunir Residence. The research
design used a quantitative design that was correlation
analytic, with approach cross sectional. The sample had
36 respondents. The sampling technique used simple
random sampling. Statistical technique was correlation
Chi Square test. The results of the study obtained 36
respondents there were 29 respondents (80,55%),
accompanied by a husband, with a mild level of anxiety
there were 16 respondents (44,44%), moderate anxiety
was 13 respondents (36,11%), and 7 (19,44%)
respondents that not accompanied by a husband has a
severe level of anxiety. In correlation chi Square, The
Relationship of Husband's attendant with Primigravida
Mother's Anxiety in the First Childbirth has a significance
value (p) which is 0.00 less than the value of a= 5% (p =
0.05), so that it means there was Relationship of
Husband's attendant with Primigravida Mother's Anxiety
in the First Childbirth

I. INTRODUCTION

Kehamilan membawa  berbagai
perubahan fisik dan psikis, sehingga
diperlukan kondisi fisik dan psikis yang
tenang agar proses kehamilan hingga

persalinan dapat berjalan dengan balik.
Untuk ibu yang hamil pertama kali
(primigravida) merupakan pengalaman
pertama. Seorang ibu hamil yang
ditunggu adalah proses persalinan atau
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melahirkan seorang bayi ke dunia.
Persalinan adalah suatu proses dimana
seorang wanita melahirkan bayi yang
diawali dengan kontraksi uterus yang
teratur dan memuncak pada saat
pengeluaran bayi sampai dengan
pengeluaran plasenta dan selaputnya
dimana proses persalinan ini akan
berlangsung selama 12 sampai 14 jam
(Kurniarum, 2016). Pada persalinan kala
| banyak masalah yang terjadi pada ibu
yang akan melahirkan, seperti sulit tidur,
takut, kesepian, stres, marah, lelah,
kecewa, perasaan putus asa, terutama
kecemasan menghadapi persalinan
(Murray dan Gayle, 2013).

Ibu yang bersalin mempunyai emosi
berlebihan sehingga menimbulkan suatu
kecemasan tinggi, keadaan dimana ibu
selalu memikirkan hal buruk yang
mungkin terjadi. Berdasarkan data World
Health Organization 2015 terdapat ibu
hamil yang mengalami kecemasan 99%
terjadi di Negara berkembang. Menurut
Depkes RI (2016) menyatakan bahwa di
Indonesia pada tahun 2016 terdapat 107

juta orang (28,7%) ibu hamil yang
mengalami kecemasan dalam
menghadapi proses persalinan.

Penelitian yang dilakukan pada ibu
primigravida 22,5% mengalami cemas
ringan, 30% mengalami cemas sedang,
27,5% mengalami kecemasan berat, dan
20% mengalami kecemasan sangat berat
(Sarifah, 2017). Sedangkan penelitian
yang dilakukan di Surabaya, Jawa Timur
tahun 2016 sebanyak (41,7%) ibu
mengalami kecemasan menjelang
persalinan. Dalam hal ini menunjukan

bahwa ibu primigravida yang baru
pertama  kali mengalami  proses
persalinan  memiliki  resiko  besar

mengalami kecemasan dibandingkan ibu
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multigravida yang telah  memiliki
pengalaman melahirkan sebelumnya
(Tamala, 2020).

Untuk mengurangi kecemasan saat
melahirkan adalah adanya pendamping,
seperti suami, ibu kandung, saudara
perempuan atau teman wanita ibu.
Kehadiran orang kedua atau pendamping
atau penolong persalinan  dapat
memberikan kenyamanan saat
melahirkan. Kehadiran pendamping pada
saat persalinan dapat memberikan efek
positif pada persalinan, vyaitu dapat
menurunkan angka morbiditas,
mengurangi rasa sakit, mempersingkat
persalinan, dan menurunkan angka
persalinan dengan cara pembedahan
seperti operasi caesar (Marmi, 2016).

. METHODS

Desain penelitian ini menggunakan
desain penelitian kuantitatif yang berjenis
penelitian analitik korelasional, yaitu
penelitian dengan pendekatan penelitian
cross sectional. Populasi seluruh Ibu
hamil primigravida yang periksa dan
memiliki perkiraan persalinan bulan Juli
sampai Agustus tahun 2022 di UPT
Puskesmas Kunir sebanyak 40 orang.
Pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Untuk mengetahui adanya
hubungan atau tidak menggunakan uji chi
square dengan tingkat signifikansi < 0,05.

. RESULT

Dalam uji korelasi chi Square,
hubungan pendampingan suami dengan
kecemasan ibu primigravida dalam
menghadapi proses persalinan kala |
memiliki nilai signifikansinya (p) vyaitu
0,00 lebih kecil dari nilai a = 5% (p = 0,05)
sehingga diartikan terdapat hubungan
pendampingan suami dengan
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kecemasan ibu primigravida dalam
menghadapi proses persalinan kala I.

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Umur Ibu Bersalin di UPT
Puskesmas Kunir

No Karakteristik Frekuensi Prosentase
Umur (%)

1 < 20 tahun 4 11,11

2 20-35 tahun 32 88,89

3 > 35 tahun 0 0
Total 36 100

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pendidikan Terakhir lbu
Bersalin di UPT Puskesmas Kunir

No Karakteristik Frekuensi Prosentase
Pendidikan (%)

1 Dasar (SD, 15 41,67
SMP)

2 Menengah 18 50
(SMA)

3 Perguruan 3 8,33
Tinggi

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Pekerjaan lbu
Bersalin di UPT Puskesmas Kunir

No Karakteristik  Frekuensi Prosentase
Pekerjaan (%)
1 Ibu Rumah 32 88,89
Tangga
2 Karyawan 1 2,78
3 Guru 2 5,55
4 Kader 1 2,78
5 Total 36 100

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi
Pendampingan Suami Pada Ibu Bersalin
di UPT Puskesmas Kunir

Pendampingan Frekuensi Persentase
suami (P)] (%)
Ya 29 80,55
Tidak 7 19,44
Jumlah 36 100

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Tingkat
Kecemasan Ibu Primigravida Dalam
Menghadapi Proses Persalinan di UPT
Puskesmas Kunir

Tingkat Frekuensi Persentase
Kecemasan (F) (%)
Ringan 16 44,44
Sedang 13 36.11
Berat 7 19,44
Jumlah 36 100

Tabel 5.6 Hasil Uji Statistik Hubungan Pendampingan Suami dengan Tingkat
Kecemasan Ibu Primigravida Dalam Menghadapi Persalinan Kala | di UPT Puskesmas

Kunir
Tingkat Total p-Value
Kecemasan
Ibu
R S B
Didampingi F 16 13 0 29
Pendampingan % 44,44 36,11 0 80,55
Suami Tanpa F 0 0 7 7 0,00
Didampingi % 0 0 19,44 19,44
F 16 13 7 36
Total % 44,44 36,11 19,44 100
IV. DISCUSSION memt_)utuhkan dukungan dan pendampingan_
suami dalam proses persalinan sampai
Pendampingan suami adalah suami melahirkan dengan aman dan nyaman (Siti,
yang mendampingi atau menemani istri  2016). Kehadiran  pendamping

dalam proses persalinan (Bobak, dkk, dalam
Marmi, 2016). lbu yang akan melahirkan
merupakan masa yang cukup berat sehingga
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pada
persalinan dapat menimbulkan efek positif
terhadap persalinan, dalam arti dapat
menurunkan morbiditas, mengurangi rasa
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sakit, mempersingkat persalinan, dan
menurunkan angka persalinan dengan
operasi termasuk bedah besar. Selain itu,
kehadiran pendamping persalinan dapat
memberikan rasa nyaman, semangat,
dukungan emosional, dan dapat
membesarkan hati ibu (Jannah, 2017).
Menurut  Maryunani 2015, peran
pendamping persalinan yaitu Pendamping
persalinan bisa membantu ibu mengalihkan
perhatian dari rasa nyeri yang sudah mulai
muncul, pendamping persalinan bisa
membuatkan minuman segar yang nantinya
berguna untuk memberi ekstra energi dan
mencegah dehidrasi, pendamping persalinan
bisa selalu mengingatkan ibu untuk minum
setiap beberapa jam sekali dan buang air
kecil setiap dua jam sekali, pada saat nyeri
atau kontraksi timbul, pendamping persalinan
bisa mengajak ibu berbicara sambil
memberikan pujian bila ibu berhasil melewati
setiap kontraksi yang terjadi, pendamping
persalinan bisa membantu ibu untuk
mengganti posisi tubuh ketika ibu mulai
terlihat stres atau lelah, dan Pendamping
persalinan bisa memberikan pijatan lembut di
punggung kaki atau pundak ibu. Banyak
responden pada saat proses persalinan
didampingi oleh suaminya. Hal ini
menunjukkan bahwa kehadiran
pendampingan suami yang baik dapat
mempengaruhi proses persalinan istrinya.
Tingkat Kecemasan Ibu Primigravida
Dalam Menghadapi Proses Persalinan
Berdasarkan tabel 5.5 diperoleh dari 36

responden dapat diketahui bahwa
kecemasan ibu  primigravida  dalam
menghadapi proses persalinan sebagian

besar yang mengalami tingkat kecemasan
ringan sebanyak 16 orang (44,44%),
kecemasan sedang sebanyak 13 orang
(36,11%), dan terdapat 7 orang (19,44%)
mengalami kecemasan berat.

Menurut Solehati & Cecep, 2015
menyatakan bahwa kecemasan adalah
gangguan alam perasaan yang ditandai
dengan perasaan ketakutan atau
kekhawatiran yang mendalam dan
berkelanjutan, tidak mengalami gangguan
dalam menilai realitas, kepribadian masih
utuh, serta perilaku terganggu tetapi masih
dalam batas normal. Sedangkan menurut
Hawari, 2013 kecemasan adalah gangguan
alam perasaan yang ditandai dengan
perasaan ketakutan atau kekhawatiran yang
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mendalam dan berkelanjutan, tidak
mengalami gangguan dalam menilai realitas
(masih baik), kepribadian masih tetap utuh
(tidak mengalami keretakan kepribadian),
perilaku dapat terganggu tetapi masih dalam
batas-batas normal.

Kecemasan yang dialami ibu saat
persalinan, ibu akan merasakan nyeri atau
rasa sakit yang berlebihan. Rasa takut akan
menghalangi proses persalinan sebab ketika
tubuh manusia mendapatkan sinyal rasa
takut, tubuh akan mengaktifkan pusat siaga
dan pertahanan. Akibatnya Rahim akan
mendapatkan sedikit aliran darah sehingga
menghalangi  proses persalinan  dan
mengakibatkan rasa nyeri serta
menyebabkan waktu melahirkan menjadi
lebih panjang. Ibu akan menjadi lebih lelah,
kehilangan kekuatan, pembukaan jadi lebih
lama. Perasaan takut selama proses
persalinan dapat mempengaruhi his dan
kelancaran pembukaan, sehingga dapat
mengganggu proses persalinan (Mairida,
2018). Tingkat kecemasan ibu bersalin
berada pada tingkat kecemasan ringan,
sedang, dan berat. Timbulnya rasa cemas
dengan ibu yang pertama kali mengalami
kehamilan dan awal menghadapi persalinan
kurangnya pengetahuan dan informasi
mengenai proses persalinan.

Analisis Hubungan Pendampingan
Suami dengan Tingkat Kecemasan Ibu
Primigravida Dalam Menghadapi Persalinan

Hasil tabulasi silang antara
pendampingan suami dengan tingkat
kecemasan ibu  primigravida  dalam
menghadapi proses persalinan menunjukkan
bahwa dari 29 responden (80,55%)
didampingi suami dengan tingkat kecemasan
ringan sebanyak 16 responden (44,44%),
dan kecemasan sedang 13 responden
(36,11%). Sedangkan 7 responden (19,44%)
tanpa didampingi suami mengalami tingkat
kecemasan berat.

Hubungan Pendampingan Suami
dengan Tingkat Kecemasan pada Ibu
Primigravida Dalam Menghadapi Persalinan
Kala I nilai signifikansinya (p) yaitu 0, 00 lebih
kecil dari nilai a = 5% (p = 0,05). Nilai P hitung
dengan bantuan software analisis SPSS 16
analisis dengan chi square menunjukkan
hasil Asymp Significant = 0,00 sehingga
memiliki artian nilai signifikansi penelitian
dengan derajat kepercayaan 5%, P = 0,05
lebih besar dari P-hitung penelitian maka
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dapat diartikan HO ditolak atau H1 diterima.
Pernyataan ini sama dengan artian bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
Pendampingan Suami dengan Tingkat
Kecemasan pada lbu Primigravida Dalam
Menghadapi Persalinan Kala I. Nilai P hitung
penelitian =.000 dalam lampiran uji chi
square tidak terdapat tanda negatif (-),
sehingga dapat diartikan hubungan antar
variabel bersifat positif. Hal ini mengartikan
bahwa cara mengurangi kecemasan pada
ibu primigravida dalam menghadapi proses
persalinan adalah dengan pendampingan
suami yang dapat memberikan cinta,
perasaan aman dan nyaman, serta berbagi
beban selama persalinan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Nurpratiwi dan Anggaresi tahun 2018 di RSU
YARSI Pontianak yaitu diketahui antara
variabel pendampingan suami dengan
variabel tingkat kecemasan ibu menghadapi
persalinan nilai signifikansinya adalah 0,038
(0<0,05) yang artinya ada hubungan
pendampingan suami dengan kecemasan
ibu menghadapi persalinan. Kehadiran
pendamping persalinan selama proses
persalinan  dapat memberikan pengaruh
positif ~ terhadap  ibu, dengan adanya
pendamping persalinan (suami), ibu dapat
berbagi rasa sakit dan suami dapat
memberikan  penghiburan  pada  istri
seperti memegang  tangan istri dan
memberikan motivasi agar istri lebih kuat
dalam menjalani proses persalinan
(Nurpratiwi dan Anggaresi, 2018). lbu yang
didampingi suaminya saat persalinan
memiliki dampak yang sangat positif
terhadap  psikologis ibu  dikarenakan
pendampingan suami, ibu dapat
berkomunikasi dan berbagi rasa sakit serta
suami dapat memberikan ketenangan dan
penghiburan kepada istri dengan cara
memegang tangan istri, mengajarkan
relaksasi nafas dalam ketika merasakan
kesakitan dan memberikan motivasi serta
memberikan perhatian kepada istri agar istri
lebih kuat dalam menjalani selama proses
persalinan

V. CONCLUSION

Suami dengan tingkat kecemasan pada
ibu primigravida memiliki nilai signifikansinya
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(p) yaitu 0,00 lebih kecil dari nilaia =5% (p =
0,05) sehingga memiliki artian terdapat
hubungan yang signifikan antara
pendampingan suami dengan tingkat
kecemasan pada ibu primigravida dalam
menghadapi persalinan di UPT Puskesmas
Kunir.
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